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ABSTRAK  

 

Salah satu bidang perkembangan kemampuan dasar ditaman 

kanak kanak adalah perkembangan bahasa. Bahasa adalah alat 

komunikasi atau penghubung untuk berkomunikasi, dimana dapat 

menyatakan bagaimana pikiran dan perasaan seseorang yang 

dilakukan baik secara lisan, tertulis atau isyarat-isyarat yang 

berdasarkan pada suatu sistem dari simbol-simbol yang  memiliki 

makna tertentu.Terdapat beberapa masalah yang ditemukan yaitu 

anak cenderung diam ketika diminta untuk menceritakan kembal isi 

cerita dari yang ditonton, kurangnya komunikasi antara anak dengan 

teman sebaya maupun guru, anak juga tampak masih bingung ketika 

diminta untuk mengungkapkan perasaan dan ide, dan anak ketika 

diminta untuk menceritakan kegiatan sehari-hari anak akan 

cenderung diam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetah 

Penerapan Film Animasi Dalam Mengembangkan Bahasa Anak 

Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Al-Akbar Bandar lampung. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

subjek guru dan peserta didik di kelas B1 di TK Al-Akbar Bandar 

Lampung. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Dalam penelitian ini yang dilakukan dengan menggunakan 

media film animasi dalam kegiatan proses pembelajaran yang 

dimana dapat membuat anak lebih bersemangat dan aktif. Dengan 

menggunakan film animasi kosa kata yang dimiliki anak akan 

meningkat, dimana dengan menonton film animasi dapat membantu 

anak dalam konsentrasi dan daya ingat anak sehingga anak mampu 

membiasakan diri serta membantu anak dalam menemukan kosa 

kota baru sehingga dapat membuat perbendaharaan kosakata yang 

dimiliki anak dapat meningkat.Dari hasil penelitian tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penggunaan melalui film animasi dapat 

mengembangkan bahasa anak uisa 5-6 tahun di Taman Kanak-

Kanak Al-Akbar Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci : Film Animasi, Perkembangan Bahasa 
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MOTTO 

 

                                

                                

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. 

(Q.S. Al-Alaq ayat 1-5)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Diponogoro: Bandung, 2006) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Pada kesempatan ini sebelum penulis menjelaskan lebih 

lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, maka akan penulis 

jelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi yang 

berjudul “Penerapan Film Animasi Dalam Pengembangan 

Bahasa Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun di TK AL-AKBAR 

Bandar Lampung”. Untuk menghindari kesalahpahaman antar 

pembaca dengan apa yang dimaksud oleh penulis maka penulis 

akan menjelaskan istilah-istilah: 

1. Penerapan 

a. Penerapan adalah menjalankan atau melakukan 

sesuatu kegiatan, kemudian menjadi berarti. Penerapan 

adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 

metode,dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu 

dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh 

suatu kelompok atau golongan yang telah terencana 

dan tersusun sebelumnya.
1
 

b. Menurut Ali penerapan adalah mempraktekkan, 

memasangkan, atau pelaksanaan.
2
 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan merupakan suatu perbuatan 

mempraktekkan suatu teori, metode untuk mencapai tujuan 

tertentu suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun. 

2. Film Animasi 

a. Kurniaty, Husna dan Ernati menjelaskan bahwa film 

animasi merupakan media yang menarik dan efektif 

yang  dapat digunakan untuk mengajarkan kosa kata,  

meningkatkan antusiasme anak dalam belajar 

                                                             
1 Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Efektif Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2010) hal. 147 
2 Lukman Ali, kamus lengkap bahasa indonesia, ( Surabaya : Apolo, 2007), 

hal.104 



2 
 

pengucapan, dan membantu anak untuk memahami 

dan mengingat kata kata lebih baik.
3
 

b. Menurut Saputra, dkk menyatakan bahwa animasi 

adalah suatu proses dalam menciptakan efek gerakan 

atau perubahan dalam jangka waktu tertentu, yaitu 

berupa perubahan warna dari suatu objek dalam 

jangka waktu tertentu, dan juga dikatakan berupa 

perubahan bentuk dari suatu objek ke objek lainnya 

dalam jangka waktu tertentu.
4
 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa film animasi merupakan presentasi 

bergambar yang paling menarik, yang berupa simulasi 

gambar bergerak yang menggambarkan perpindahan atau 

pergerakkan suatu objek. 

3. Perkembangan Bahasa 

a. Bahasa merupakan alat komunikasi. Bahasa dalam 

pengertian ini tercakup semua cara untuk 

berkomunikasi sehingga pikiran dan perasaan 

dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan, isyarat atau 

dengan gerak menggunakan kata kata, kalimat, bunyi, 

lambang dan gambar.  

b. Menurut Berko Gleason bahasa sifatnya tertata dan 

aturan aturan yang mendeskripsikan bagaimana cara-

cara bahasa tersebut mampu memiliki makna.
5
  

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

bahasa merupakan alat komunikasi, untuk mengungkapkan 

sebuah pikiran maupun perasaan yang dinyatakan dalam 

bentuk lisan, tulisan maupun dengan gerakkan. 

 

 

                                                             
3  Kurniaty, F., Husna, L., & Ernati. 2014. Teaching Vocabulary by Using 

Cartoon Movies for Junior High School Students. E-Journal Bunghatta Universityy. 

Vol.3 (5). 
4 Baiq Eva Nurhikmah.Dkk. Pengaruh Metode Bercakap-Cakap Melalui 

Media Animasi Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B E-

Journal Pendidikan Anak Usia Dini 
5 John W. Santrock, Perkembangan Anak,  ( Penerbit Erlangga , 2007) h.353 
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4. Anak Usia Dini 

a. Anak usia dini adalah individu yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan.
6
 

b. Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang 

usia 0-6 tahun. Anak usia dini didefinisikan pula 

sebagai kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. 

Mereka memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang 

berada pada usia 0-6 tahun, yang berada pada masa golden 

age atau masa keemasan dimana anak sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan, anak memiliki 

pola  perkembangan dan pertumbuhan yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan pertumbuhan itu sendiri. 

 

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun hal yang melatar belakangi penulis memilih judul 

ini yaitu: 

1. Pelaksanaan yang menggunakan film animasi dalam 

proses belajar mengajar dalam mengembangkan bahasa 

anak belum berkembang secara maksimal. 

2. Belajar dengan menggunakan film animasi dapat 

membantu anak usia dini dalam proses perkembangan 

bahasa. Karena dengan menggunakan film animasi dalam 

kegiatan belajar anak usia 5-6 tahun dapat menerima dan 

mempunyai kosa kata lebih. 

3. Pembelajaran dengan menggunakan media film animasi 

diharapkan dapat meningkatkan antusias anak dalam 

                                                             
6 H.E Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya,2016) h.16 
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proses belajar, sehingga anak dapat mempunyai kosa kata 

yang lebih. 

 

C.  Latar Belakang Masalah  

Dalam Undang- undang No. 20 tahun 2003 telah 

ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah salah satu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
7
 

Pendidikan merupakan proses yang mengubah sikap atau 

tingkah laku seseorang atau kelompok dalam mendewasakan 

diri melalui pembelajaran dan pelatihan, pendidikan juga 

memiliki peran yang sangat penting. Dalam Al-Qur`an Allah 

menjelaskan tentang pendidikan salah satunya dalam Surah Al-

Baqoroh : 31, sebagai berikut : 

َّهَ  ل بءَ كُ مَ َسأ مَ الْأ نَ آدَ َّ ل عَ ةِ وَ كَ ئِ لََ مَ لَى الأ ُنَّ عَرَضَهُنأ عَ ب ث

قِيهَ  ُنأ صَبدِ ت ىأ ءِ إِنأ كُ لََ ؤُ بءِ هََٰ مَ سَأ أ ئُىوِي بِ بِ وأ َ َبلَ أ َق  ف

Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang 

yang benar!". 

Dari ayat Al-Qur`an di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan hal yang sangat penting, sehingga Allah 

pun menjanjikan keistimewaan bagi siapa saja yang 

mementingkan pendidikan. Menurut Montessori 

mengemukakan, bahwa anak usia dini merupakan periode 

sensitive atau masa peka pada anak, yaitu suatu periode ketika 

suatu fungsi tertentu perlu dirangsang, dan diarahkan sehingga 

tidak terhambat perkembangannya. Pada masa ini stimulasi 

                                                             
7 Ibid. h.5 
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seluruh aspek pertumbuhan dan perkembangan memiliki peran 

penting yaitu perkembangan fisik motorik, sosial emosional, 

bahasa, seni, kognitif, spiritual, kedisiplinan dan kemandirian. 

Perkembangan adalah suatu proses perubahan dimana 

anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai 

aspek. Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan 

adalah aspek perkembangan bahasa. Menurut Vygotsky 

mengemukakan bahwa bahasa merupakan alat untuk 

mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa juga 

menghasilkan konsep dan kategori-kategori berpikir.  

Selain itu, bahasa juga merupakan komunikasi yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia karena disamping berfungsi 

sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada 

orang lain, juga sekaligus sebagai alat untuk memahami 

perasaan dan pikiran orang lain. Perkembangan bahasa untuk 

anak usia dini meliputi empat pengembangan yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.  

Pengembangan tersebut harus dilakukan seimbang agar 

memperoleh pengembangan membaca dan menulis secara 

optimal. Serta peningkatan kosakata dapat dilakukan dengan 

banyak cara yaitu melalui membaca, mendengarkan dan 

menonton. Pada anak usia 5-6 tahun perkembangan bahasa 

yang dimiliki oleh anak semakin baik. Anak sudah mampu 

memahami pembicaraan orang lain, mampu mengungkapkan 

pikirannya dalam batas-batas tertentu, seperti meniru, 

mengulang pembicaraan. 
8
 

Berikut ini merupakan indicator pencapian perkembangan 

bahasa anak, yaitu: 

  

                                                             
8 Ibid. h.27 
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Tabel 1 

Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak 

Usia 5-6 Tahun 

Perkembangan 

Bahasa 

Indicator Pencapaian Perkembangan 

Bahasa 

 

 

Perkembangan 

Bahasa 

1. Menceritakan kembali cerita yang 

pernah di dengar dengan kosa kata 

yang lebih. 

2.  Menjawab pertanyaan yang lebih 

kompleks. 

3. Mengutarakan pendapat kepada 

orang lain. 

4. Mengungkapkan perasaan,ide 

dengan pilihan kata yang sesuai 

ketika berkomunikasi. 

5. Menceritakan kembali isi cerita 

secara sederhana 

Sumber : Mulyasa, Manajemen PAUD 

Berdasarkan Pra observasi awal di TK Al-Akbar, di 

dapatkan bahwa masih ada beberapa anak perkembangan 

bahasa yang dimiliki oleh anak masih belum maksimal, yaitu 

dalam proses kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dalam mengembangkan bahasa anak masih banyak ditemukan 

kesulitan yang dihadapi oleh guru, di karenakan dalam proses 

kegiatan belajar guru dalam mengembangkan bahasa anak 

masih menggunakan media visual.  

Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan 

poster, gambar ataupun media bercerita sebagai media untuk 

mengembangkan bahasa anak. Sehingga perkembangan bahasa 

yang dimiliki oleh anak masih belum berkembang. Kurangnya 

sarana ataupun prasarana yang dimiliki oleh sekolah,juga bisa 

menjadi salah satu factor yang membuat kurangnya guru dalam 

penggunaan media dalam menstimulus anak untuk 

mengembangkan bahasanya juga menjadi alasan bahwa kosa 

kata yang dimiliki oleh anak masih belum maksimal. 
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Terdapat beberapa masalah yang ditemukan ketika peneliti 

melihat proses kegiatan belajar mengajar anak di dalam kelas, 

yaitu ketika anak diminta untuk menceritakan kembali isi cerita 

dari yang ditonton anak cenderung takut dan tidak berani, 

ketika guru meminta anak untuk menceritakan kegiatan sehari-

hari kebanyakan anak tampak bingung dan diam, anak juga 

kurang untuk mengungkapkan perasaan dan juga ide, 

kurangnya komunikasi antara guru dan teman sebaya, dan 

masih ada anak yang mengalami kesulitan dalam menyebutkan 

kembali apa yang baru saja disampaikan oleh guru ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

Banyak masalah yang ditemui yaitu perkembangan bahasa 

yang dimiliki oleh anak belum berkembang secara maksimal, 

sehingga kosa kata yang dimiliki oleh anak pun tidak banyak 

maka kebanyakan anak ketika di suruh oleh gurunya dalam 

bercerita, bernyanyi,menyebutkan nama hewan, berkomunikasi 

maka anak akan lebih cenderung untuk diam karena kosa kata 

yang di miliki oleh anak pun tidak banyak. 

Berdasarkan hasil Pra Penelitian yang telah di lakukan 

dapat dilihat bahwa perkembangan bahasa anak usia dini di TK 

Al-Akbar Bandar Lampung masih belum berkembang. Dapat 

dilihat dari kondisi anak di dalam kelas yang berjumlah 15 

anak, dengan criteria BB (Belum Berkembang) terdapat 

sebanyak 2 anak dengan persentase 13%, MB (Mulai 

Berkembang) terdapat sebanyak 11 anak dengan persentase 

74%, BSH (Berkembang Sesuai Harapan) terdapat sebanyak 2 

orang dengan persentase 13%, dan BSB (Berkembang Sangat 

Baik) tidak ada dengan persentase 0%. 

Hal ini dikarenakan para guru di TK Al-Akbar Bandar 

Lampung masih belum menggunakan metode yang tepat untuk 

mengembangkan bahasa anak. Kurangnya penggunaan media 

dalam pembelajaran yang digunakan untuk menstimulus dalam 

mengembangkan bahasa anak. Guru dituntut harus kreatif 

dalam menyiapkan media apa yang akan digunakan yang dapat 

membantu proses belajar mengajar agar menjadi lebih baik. 
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Mengingat betapa pentingnya  kosa kata yang dimiliki oleh 

anak sebagai alat komunikasi.  

Salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu 

dalam perkembangan bahasa anak yaitu dengan menggunakan 

media film animasi sebagai salah satu media pengajar dalam 

meningkatkan kosakata anak. Menurut Kurniaty, Husna dan 

Ernati menjelaskan bahwa film animasi merupakan media yang 

menarik dan efektif yang digunakan untuk mengajarkan kosa 

kata, mampu meningkatkan antusiasme anak untuk belajar 

pengucapan, dan membantu anak untuk memahami dan 

mengingat kata kata lebih baik.
9
 

Terdapat banyak sekali film animasi yang sering 

ditayangkan di televisi yaitu salah satunya program televisi 

anak luar negeri yang ditayangkan di Indonesia adalah film 

animasi Upin dan Ipin yaitu film animasi yang berasal dari 

negara Malaysia. Film Upin dan Ipin hadir di MNCTV yang 

tayang setiap hari. Keberhasilan film Upin dan Ipin adalah 

dapat menarik perhatian penonton baik dari kalangan anak 

anak, dewasa maupun orang tua. Film animasi Upin dan Ipin 

memberikan pesan moral dan nilai nilai edukasi yang baik bagi 

anak anak. 

Film animasi Upin dan Ipin juga memberikan pengaruh 

terhadap anak bukan hanya soal pengetahuan saja melainkan 

sudah ke ranah bahasa anak. Anak anak begitu hafal adegan 

film ini diluar kepala, karena film animasi Upin dan Ipin tayang 

tiga kali dalam setiap harinya. Bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa melayu yang kerap di tiru anak anak. Sehingga kosa 

kata yang diserap oleh anak akan mempengaruhi gaya 

berbahasa anak. Menurut Morrow Jumaris menjelaskan bahwa 

pemerolehan bahasa pada anak terjadi melalui berbagai 

                                                             
9 Kurniaty, F., Husna, L., & Ernati. 2014. Teaching Vocabulary by Using 

Cartoon Movies for Junior High School Students. E-Journal Bunghatta Universityy. 

Vol.3 (5). 
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kegiatan yang dilakukakannya, mendengar bahasa dan meniru 

bunyi bahasa. 
10

 

Penerapan dengan media film animasi merupakan salah 

satu metode yang digunakan dalam pendekatan pembelajaran 

yang dapat melatih anak dalam daya tangkap atau daya 

konsentrasinya, melatih daya pikir dan potensi anak, 

mengembangkan keterampilan berbicara, dan menambahkan 

pembendaharaan kata yang dimiliki pada anak serta dapat 

menciptakan suasana yang senang didalam kelas. 

Di TK Al-Akbar Bandar Lampung telah memiliki 

pembelajaran film animasi dalam mengembangkan bahasa, 

namun pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan belum 

dilakukan secara terpadu. Berdasarkan permasalahan, penulis 

terarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Penerapan 

Film Animasi dalam Mengembangkan Bahasa Anak Usia 5-6 

Tahun Di Taman Kanak-Kanak Al-Akbar Bandar Lampung”. 

 

D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka focus 

penelitian ini adalah “Penerapan Film Animasi Dalam 

Mengembangkan Kemampuan  Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 

di Taman Kanak-Kanak Al- Akbar Bandar Lampung.” Focus 

penelitian tersebut kemudian dijabarkan menjadi lima sub 

focus sebagai berikut : 

1. Menceritakan kembali cerita yang pernah didengar 

dengan kosa kata yang lebih 

2. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 

3. Mengutarakan pendapat kepada orang lain 

4. Mengungkapkan perasaan, ide dengan pilihan kata yang 

sesuai ketika berkomunikasi 

5. Menceritakan kembali isi cerita secara sederhana. 

 

                                                             
10 Ira Anggraeni,Teas Apriani,Aditya Permana, Pengaruh Tayangan Upin 

Dan Ipin Terahadap Gaya Berbahasa Siswa Sekolah Dasar, Vol. 7. No. 1, 

September 2018 
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E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang rumusan masalah diatas maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut ; 

1. Bagaimana anak dalam menceritakan kembali cerita 

yang pernah didengar dengan menggunakan kosa kata 

lebih baik?  

2. Bagaimana anak dalam menjawab pertanyaan yang 

lebih kompleks? 

3. Bagaimana anak dalam mengutarakan pendapat kepada 

orang lain ? 

4. Bagaimana anak dalam mengungkapkan perasaan serta 

ide dengan kata yang sesuai dalam berkomunikasi? 

5. Bagaimana anak dalam menceritakan kembali isi cerita 

secara sederhana? 

 

F.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui anak dalam menceritakan kembali 

sebuah cerita yang pernah di dengar menggunakan kosa 

kata yang baik. 

b. Untuk mengetahui anak dalam menjawab pertanyaan 

yang lebih kompleks.                                                                                                                                                                                                                                                             

c. Untuk mengetahui anak dalam mengutarakan pendapat 

kepada orang lain. 

d. Untuk mengetahui anak dalam mengungkapkan 

perasaan, ide dengan kata yang sesuai dalam 

berkomunikasi. 

e. Untuk mengetahui anak dalam menceritakan kembali 

isi cerita secara sederhana. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan penelitian ilmiah bagi pendidikan anak usia dini 

mengenai implementasi film animasi dalam 

pengembangan bahasa anak disekolah. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan juga pengalaman. 

2) Memberikan suatu inovasi baru untuk guru dalam 

proses belajar mengajar dengan menggunakan film 

animasi sebagai salah satu media yang dapat 

mengembangkan bahasa anak usia dini. 

3) Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bacaan dan informasi dan 

perbandingan bagi pihak yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara yang tepat untuk melakukan 

sesuatu dalam mencapai tujuan yang diinginkan dengan teknik 

dan alat tertentu. Metode penelitian merupakan secara teknis 

tentang metode metode yang digunakan dalam penelitiannya. 

Pada bagian ini terlebih dahulu akan dijelaskan tentang hal hal 

yang akan mempengaruhi metode metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

bentuk deskriptif. Metode kualitatif bertujuan untuk 

memahami subjek penelitiannya secara mendalam dan 

bersifat interpretative, yaitu mencari temukan makna.
11

 

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postposotivme yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi alamiah (sebagai lawannya 

adalah eksperimen ) dimana peneliti sebagai instrument 

kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive (tujuan) dan snowball, teknik pengumpulan 

triagulasi (gabungan), analisis yang bersifat induktif atau 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generelisasi. Pendekatan kualitatif adalah 

                                                             
11 Nusa Putra, Nining Dwi Lestari. Penelitian Kualitatif PAUD. (Jakarta : PT. 

Raja Grafindo Persada, 2012) h.67 
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pendekatan penelitian yang terutama mengandalkan pada 

analisis secara mendalam terhadap suatu gejala dan 

dilakukan sampai ke akar-akar masalah (radix)nya.
12

 

Menurut Djam’an dan Aan Komariah penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality 

atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. 

Hal terpenting dari sifat suatu barang atau jasa berupa 

kejadian atau fenomenal gejala sosial adalah makna dibalik 

kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga 

bagi suatu pengembangan konsep teori.
13

 

2. Instrument Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument 

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena 

itu peneliti sebagai instrument juga harus divalidasi 

seberapa jauh peneliti siap untuk melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap peneliti 

sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman 

metode penelitian kualitatif, penguasaan wawancara 

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti memasuki 

objek penelitian secara akademik maupun logistic.
14

 

Selanjutnya menurut Nasutoin menyatakan, dalam 

penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada 

menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. 

Alasanya adalah segala sesuatu belum mempunyai bentuk 

yang pasti. Masalah, focus penelitian, produser penelitian, 

hipotesis yang digunakan, bahakan hasil yang diharapkan 

tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. 

Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang 

penelitian ini.
15

 

 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D), (Bandung: Alfabeta,2017)h. 15 
13 Djam’an Satori, Aan Komariah,  Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung : Alfabeta,2014) h.22 
14 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, 

PTK,R&D, (Jakarta : diterbitkan Bumi Aksara, Oktober 2018)h.155 
15 Ibid,h. 157 
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3. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan 

penelitian di Taman Kanak-Kanak Al-Akbar Rajabasa 

Bandar Lampung terletak di Jl. Raden Gunawan II 

No.13 Kelurahan Rajabasa Kecamatan Rajabasa Kota 

Bandar Lampung Propinsi Lampung. Peneliti 

melakukan penelitian di TK Al-Akbar Rajabasa Bandar 

Lampung karena peneliti tertarik untuk melihat 

bagaimana implementasi film animasi dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak.  

b. Waktu penelitian 

Penelitiam ini dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2020/2021 dikelas B1 Taman Kanak-

Kanak Al-Akbar Rajabasa Bandar Lampung. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian Kualitatif tidak bermaksud untuk 

menggambarkan karakteristik populasi atau atau menarik 

generalisasi kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi 

melainkan lebih focus kepada representasi terhadap 

fenomena. Sehingga hasil dari penelitian ini bukan 

dimakusdkan untuk mengambil kesimpulan yang berlaku 

umum akan tetapi hanya untuk sekolah yang terkait dengan 

fenomena yang diamati yaitu kemampuan berbahasa anak 

melalui film animasi. 

a. Subjek penelitian 

Dalam penelitian ini subjek yang akan menjadi 

focus penelitian adalah responden dan informan 

yang dapat memberikan informasi tentang masalah 

yang diteliti dari taman kanak kanak tersebut, yaitu 

1 guru dan  15 peserta didik. 

b. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah masalah yang diteliti 

yaitu bagaimana implementasi film animasi dalam 

mengembangkan perkembangan bahasa anak usia 5-
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6 tahun di Taman Kanak-Kanak Al-Akbar Bandar 

Lampung. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian 

yang obyektif, maka penulis menggunakan metode 

observasi, metode interview, dan metode dokumentasi.
16

 

a. Metode Observasi Tidak Terstruktur  

Observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode 

penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan 

kegiatan dalam menggunakan panca indra, bisa 

penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab 

masalah penelitian. Observasi tidak terstruktur adalah 

observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 

tetntang apa yang akan diobseravasi. Hal ini dilakukan 

karena penelitian tidak tau secara pasti tentang akan apa 

yang diamati. Dalam melakukan pengamatan penelitian 

tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi 

hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Oleh karena itu 

peneliti dapat melakukan pengamatan bebas mencatat 

apa yang tertarik, melakukan analisis dan kemudian 

dibuat kesimpulan. Hasil observasi berupa aktivitas, 

kejadian, peristiwa, objek, kondisi,atau suasana tertentu, 

dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan 

untuk memperoleh gambaran real suatu peristiwa atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

penelitian awal kepada guru kelas TK Al-Akbar Bandar 

Lampung. 

b. Metode Interview (Wawancara)  

Metode interview (wawancara) adalah proses 

komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

                                                             
16 Choir Cornetta, Sumber Data Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Kualitatif dan Skala Uukuran, ( online http://www.acedemia.edu,diakses 28 maret 

2019)  

http://www.acedemia.edu,diakses/
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informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 

informan atau subjek penelitian. Pada hakikatnya 

wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema 

yang diangkat dalam penelitian atau merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi dan keterangan yang 

telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan 

data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan dan keyakinan pribadi.  

Adapun metode interview yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah metode interview terstruktur 

yaitu metode terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpulan data, telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyan-pertanyan tertulis yang 

alternative jawabanya pun disiapkan.  

Dengan wawancara terstruktur ini berfungsi sebagai 

pelengkap metode lainya yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperoleh dari guru kelas yang 

secara langsung mengajar anak sehari-hari. Ada pula 

Langkah-langkah wawancara Lincoln and Guba dalam 

senapi faisal mengemukakan ada tujuh langkah dalam 

penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian kulalitatif, yaitu sebagai berikut : 

1. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan 

dilakukan 

2. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan 

menjadi bahan pembicaraan. 
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3. Mengawali atau membuka alur wawancara 

4. Melangsungkan alur wawancara 

5. Mengonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan 

mengakhirinya 

6. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan 

lapangan 

7. Mengindetifikasikan tindakan lanjut hasil 

wawancara yang telah diperoleh.
17

 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah data yang berupa 

dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali 

informasi yang terjadi di masa silam. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Metode dokumen penelitian ini 

menggunakan dokumen resmi yaitu terbagi atas 

dokumen intrenal dan dokumen eksternal.  

Dokumen internal berupa memo, pengumuman, 

intruksi, aturan suatu lembaga masyarakat tertentu yang 

digunakan kalangan sendiri. Termasuk didalamnya 

risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpinan kantor 

dan semacamnya. Dokumen eksternal berisi bahan dan 

informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, 

misalnya majalah, buletin, pertanyaan, dan berita yang 

disiarkan kepada media masa. Dokumen ekstrenal dapat 

dimanfaatkan untuk menelaah konteks 

sosial,kepemimpinan, dan lain-lain.
18

 Adapun dalam 

penelitian ini metode dokumentasi penulis gunakan 

untuk memperoleh data tentang:  

1) Keadaan perkembangan kemampuan bahasa anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Akbar Bandar Lampung. 

2) Dokumentasi-dokumentasi dari program kerja 

pembelajaran di dalam kelas TK Al-Akbar Bandar 

Lampung.  

                                                             
17 Ibid. h.165-166 
18 Sugiyona,  Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2016) h. 

194 
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6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam katagori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sitesa, 

menyusun kedalam kesimpulan sehingga mudah 

dipadami oleh diri sendiri maupun orang lain.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis 

menggunakan analisis selama di lapangan model Miles 

and Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 

data yaitu reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.  

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan, 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsungan secara terus menerus 

sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
19

 

a. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dari lapangan cukup 

banyak untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang penting dicari, tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Sebagai 

hasil pengumpulan data, reduksi data terjadi 

(menulis, meringkas, koding, membuat cluster, 

membuat partisi, menulis memo). Pengurangan 

data/ proses yang tidak terpakai berlanjut selama 

penelitian dilapangan hingga selesai. Reduksi data 

bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. 

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 

mempertajam memperfokus,membuang dan 

                                                             
19 Op. Cit h. 171 
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mengatur data sedemikian rupa sehingga akhir 

kesimpulan yang ditarik dan diverifikasikan. Dalam 

tahapan ini, kualitatif dapat dikurangi dan diubah 

dalam berbagai cara : melalui seleksi, melalui 

ringkasan atau prafarasa, melalui yang dimaksudkan 

dalam pola yang lebih besar dan sebagainya.  

b. Data Display (Penyajian Data)  

Dalam hal ini Miles and Huberman 

menyatakan, bahwa yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan 

display data, selain dengan teks yang naratif, juga 

dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) 

dan chart. Data-data yang berupa tulisan tersebut 

peneliti susun kembali secara baik dan akurat agar 

dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga 

lebih memudahkan peneliti dalam memahami 

penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 

narasi.  

c. Kesimpulan/Verifikasi  

Menurut Miles dan Hubreman adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahapan pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti valid dan konsisten saat penelitian kembali 

kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
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masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga 

tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

7. Uji Keabsahan Data  

Dalam penelitian kualitatif hasil penelitian yang 

diolah dan dianalisis harus memiliki nilai keabsahan data 

yang tinggi agar hasil penelitian dapat bertanggung 

jawab kebenaranya dan dapat dibuktikan keabsahannya 

untuk mengecek keabsahan temuan teknik yang dipakai 

penulis adalah triangulasi.  

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data 

tringulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat  triangulasi sumber 

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Dalam 

penelitian ini, menggunakan teknik triangulasi metode 

yang dilakukan untuk menguji sumber data, apakah 

sumber data ketika di-interview dan diobservasi akan 

memberikan informasi yang sama atau berbeda.
20

 

 

 

  

                                                             
20Ibid 
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